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1. Kajian Unit Peremnk Batn Andesit Untuk Eebutuhen Ashpalt Mix di PT. Deltamarga Advatama Basecamp
- Kudus Jawa leagah (Novel Holds brawan, Diwi Poetranti WA, Tndab Ssiyowaliy
2. Rencana Teknis Reklamasi puls Lahan Bekas Penmnbangan Balugamping di Kuari Temandan g P, Semen
Indonesia (Persere) Thk. Pabrik Tuban, Jawa Timur (Benny Dian Nugroha, Trvah Probowat, Raden
Hariyanto, Poter Eka Rasach)
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Enbuparen Kulon Progo, Yogyakaria | Faines Atika Redanto Putri, Kresno, Hasywir Thaih 8.}
3. Lvalussi Metode Penggalian Shorf fuee Kapal Kernk 1| Karimata dalam Upaya Pen tngkatun Laju Pemindahen
Lanah pada Penambangan Titnah Adfevial di Laur Matras Bangka, PT.Timah {Petsero) Thi {Tripn Aricnsena.
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7. Kajian Teknis Optimalisasi Alat Angkut Terhadap Alat Muat Berdasirkan arget Produks: pada BT
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8. Bancangan Teknis Penzinbungan Batuagdesit di CV, Hamddika Karva Kabupaten Kulon Progo DIY {Juni
Triyoma, Waternan Sulistvana. [ntung Sukamso, Suyorio)
- 9. Kajian Metode Penaksiran Sumbsrdava Batuhara Pada Seam 0 di PT. Wellareo Subur Taya Kabupatcn Kutal
- Kareanegar Provinsi Katimsmtan Timur { Abdi| Reus dan X gatimin)
| Kajian Potersi dan Kebuluban Air Tanah pady Celomgan Air Tanah Samainda Seamen Kata Balikpapau
. 'Ka_I*fl’ql‘aJm't_lu"I_'j‘hjlu'r‘L@qs_ﬁ Iqhﬂl‘fawaqaldam Yoig Payid Insa) ]
11, Kajian Teknts Unnit Peremnukan nanik Pomingkamn Produksi Raiu Andesit [H PT. Batw Kul Welang Ampul,
Kecamatar Kejavan, Kabupaten Paguraan revine Jawa Timer { Fahrul Indrajaya. Arlindo Alves Mendanca)
12. Analisis Ketidakstabilan Tereng pada Ouarn: Tanah List Mliveang Rarut Blok 13 PL. Scmen Indoncsia
(Fersero) Thi, Tuban, Tawa Timur (Barolomeus Windyaldi Saksone, Sudarsone, Smegih Saptone, Balian
. Dwvloagirs) ' i R
13 Kajlan Tingkar Bahava Erosi Terhadap Toknik Penatsan Laban pada Lereng Roldamast di Dacrab Clmburnan
- linguloka ' menﬂtfkmﬁﬂ-ggmliacmwnﬁekmgkmg Kab, Sumbawa Batul Prov. Nusa Tengram
. Bata (Friani D Raboayati, Gunaan Nusanto, Harmbang Whsaksono)
. 14 Kayran Tekuis Produksi Alst Muaf den Angkut pada Kegiatun Pengupasan Tanah Penuiup di Ceniral Busang
 Blek 3D PT Tanitn Hunim Tenggarong Kabimanton Timur {Khabih Sofyan Hermawan, Kresno, lndoa
13 Kayian Teknis Kestanilan Stope puda Reticans Penambangan Stope 322540 Xe 17— 14 dan B2560 Xc37-14

. Tambang Rawab Tamah Bie Gossan PT.Freeport Indonesia {Yesywrn Solyamisa, Bagus Wivono, Kot

kat Akurasi Faflrasi Sumberduya Ratuandesit di T, Apung Bara Cemerlane, Desa Kahrejo,
akip, Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta {Adnan Darar Wi jaxa, Eddy Winarne, Wawong 3w
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RANCANGAN TEKNIS PENAMBANGAN BATUANDESIT
DICY. HANDIKA KARYA KABUPATEN
KULON FROGO DIY

Juni Triyone, Watrman Sulistyans, Untung Sukamto, Suyomo

Program Studi Teknik Portambanygem, Falultas Teknologi Mineral, UPN “Velersn” Y ogwakarta,
JL SWK | {Linghar Utara), Yogyakarta 55283, Indonesia
email : fund trivonoel Gidyalioocom

ABSTRACT

CV. Randifa Karya is one of the mining companier of andesiic quaryy, Iacated in the Hargorejo village
and Kualirejo village, Kekap, Kvlon Progo, Special Region of Yogyakaria CV. Havdito Karnpa hos o productfon
Blan from the first until the seventh yeur of andestic 120.000 bewdveae or 33000 fomesdear. OV, Hondikea
Karya has 63,72 kectares of VP area.

The identificd problem of this research s OV Handike Kurypa needs a mine desipn for andesite mining
production plan, The problem-solving method &s done by procesring secondamy datt which i processing
IOpGEFApRL: map fo huild fhe mine design ond to extimote the andesite FEseTve,

Gused an pii hotgom fimit phan apd witimaie gHtiry slope, §t i found that the reserve iy 4, FI9 12 bom or
12,975,933 tons. Mining siope geometry of bench high is 5 m. hench width is 5 m, single slope & W, and overal]
lope fs 48°. The width of the straight road is 7 m, te widh af the curved road is 11 m, the vaive of the minimmon
corner raad radius &5 0 m, cross slope 30 mmdim, super elevation is 844 m of the curved road width and 109
maxtmum grade of kauling road. The obtained reswit of andesite production schaduling in ihe study area i
3370410 tong on the first year, 337, 745 tons on e second year, 336 970 tons o the thivd pear, 337 185 tome on
the fourih year, 336,918 tons on the fifth year, 337.078 tons on the sixth Year, and 136,893 fons on the sevonth
yeur.

There & an addition of the wnit of the loader in the need of mechanical equipment for mining activitics,
wWhereas the wnit of the hawices has iecreosed. This happened due to the effectiveness ol wark eguipment
derviredses in every year. Mine eguipment that is used in CF, Handita Karya ore Excaviator CAT 336D fnader for
1 unit arad DT Mitsuhishi Colt dierel frd F23ps haviers for 27 unils. '

Kepwerds © amdusite, ertimate, desain, mechanica ufiliog

ABSTRAK

CV. Handika Karyn merupakan salsh sty perusabasn yang melakukan penambangan bantandesit terletal
di Desa Hargnrejo dan Dasa Kalirejo, Kecomatan Kalksp, Kabupaten Evlom Progo, Provinsi Daersh Tstimewa
Yogyakarts, CV. Mandika Kuryn mempunyai smeana produks penarnbargan whum pertams hingga tabum
kemijub sehesar 120,000 bem ama 330000 fon per tuhun, Luag TTTP Operasi Produksi adalah §3, 72 bekiar.

Fermasalohun pada penelitian ini adalah CV, Handika Barya belum melaslubsn pamncangan penambangan
umiuk reneana produksi hamandegit, Metods penvelesaian masalah dilakukan dengan pemgolahan fata sskunder.

Berdasmkan batas lantai dasar penambangan yang direncanalom dan batas terlyas penamibsngan, dikctabmi
cadangan tertazabog schesar 4.719.612 bem atan 12.978.933 ton, Cosmets lereng penambangan untuk hepeh
high adalsh 5 ey, hench width 5 m, wingle sfope 90°, dan overafl siope 48°, Tebar puca jalan hurus adalah 7 m,
lebar jalan pada tikungan 11 m, nilai radius tikungan jalan migimum 6 m, beda tmggi kemiringan melintang
0,105 m dari crass slope 30 mm/m, super elevasi echesar 044 m, dan kemivingan julan anghut yang digimakan
mtaksimal 10 %. Fasil vang diperoleh unryk penpadwalan produksi butusndesit pada daerah peonelitian pada 7
Lshun pertima sebesar 337,040 (oo pada tabun pertarna, 337,145 tan pada tahun kedus, 336.970 ton pada tahun
ketiga, 337,125 ton pada tahun keempat, 336918 tom pada tebun kelima, 337.078 tan pada tahun kecnam, dan
336.%93 ton pada talmn ketnjuh,

Kebutuhan alat mekanis selama kepiatan Penamtbangan tidek mengalami pepambatum umit antok alst muat,
acdunglan wnmk alat sngkur mengalami pepambakan unit, Hal ini disebabkan korens cfektifitn kerja what
berlauang setiap tahunnya. Alat muat yang digunakan & CV, Handika Karyn Excavaior CAT 3367 berjumiah |
unit dan alat angkot Y Mitsubizhi Cofe dicsel hed 125ps berjumlah 27 unit.

Kam kunci : banrandesit, pepaksiran, pancangan, peralatan
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pada talnm ketipa sebesor 7125 hom, Luss
area penambangan pads tuhum kefiga schesar
2481 ha Desain geometris  penambangan
batuandesit pada fabun ketiga dimulai dari
clevasi topografi awsl memiliki ketinggian
maksimum 318 mdpl dan elevasi topogratl
minimem pada 312 mdpl

Targer rencana prodokel puda tahun pertsma
keempyt 337185 ton atan 122613 bem.
Jumlah tamah penotup yang hams dilopay
pada tahun kegmpat scbosar 4.834 bem. Luas
arca  pensmbangan  pada  mboo  keernpal
gebesar 338  ha  Deanin  peometds
penambangan batnandesit pada tabon keerapat
dimulai dari elevasi topografi awal memiliki
Lketinggian maksimum 313 mdpl dan elevasi
topoprath minimmm pada 307 mdpl.

Tarpet rencana produbei pada fshim kelima
gebesar 336918 ton aten 172316 hem.
Jumlzh tamah penotup yeng hamos dikipas
pada mhin kelima schemr 3,596 bom Luas
area penambangan pada tahon kelima sehegar
3,75 ha. Despin geometrs  penamhamgarn
batmendesit pada tahun kslima dimulal ded
elevasi topogradi awal memiliki ketinggian
thaksiwnion 308 mdpl dan elevasi topogradi
minimnim pada 304 mdpl.

Tarpet rencana produksd pada mbun keenem
gebesar 337078 ton abw 122574 bem.
himiah tanabh penutup yang haros dikupus
pada tahun keenam sehesar 3.736 bem. Luue
area penambangan pada tabun Keenam schesar
4,19 ba. Desan  pecmelds  pensmbangsn
bamandesii pada tahun kecnsm dirulai dari
clovasi fopografi awal memiliki ketinggisn
maksimum 305 mdpl dan elevaai topoprafi
mininmm pada 301 mdpl.

Target rencana produksi pade tabun ketjuh
sehesar 336803 ton atan 122507 hep,
Jumlah tanah penotup vang hamy dikupas
pada tabmn ketujuh sehesar 3480 bem Loas
arca penambangan pada tahim ketnjuh sebesar
456 ba. Desain peometria  pentambangsn
batuandesit pada tabin kenugoh dimila dari
clevasi topograti awal memilibi ketinggiao
maksinmem 302 mdpl dan clevast topografi
minimum pada 298 madpl.

3.3, Rancangan Dimens Jenjany

Rebomendasi dimensi jenjang penambangan

untuk CV, Handika Karya endalah sebagmi beriku:

1.

z:
3,
4.

Rekomendnsi umiuk tinggi jonjang hmggal @ 5
m

Rekomendasi mnmk Jebar jenjang mggal : 5m
Rekomendasi wntuk single slope @ 07
Rekomendasi umuk everaf slope : 48"
Rekomendasi  dimensi  jemjeng  penimbunan

mntuk V. Handika Karya adalah sehagai heriknt ©

%
2.
3

Single slope © 307
Rekomendasi inggi jenjang : 5 m
Rekomendaa lehar bereh : 3 m

6
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4, Owerall Slope Lokasi Penimbunan: 24°
3.4. Rancangan Jalan Angkut (ramgp)

L.

5.
35
L

Lebar jalan Bwrus 7 m dan lebar jalan pada
tikungmn 11 m, dhdppatken dari 1.9 m dan
jumlah jalur vang dipunakan (2 jakar).

Radius tkungan § m, menggumaksn asomsi
berat kendaraan dan muatan yang melintas
pada jalan anglost (Hesiralid 190350 <100 (KK
bs. sedanpkan berat kendaraan yang melintas
32620 kg,

Superelovasi 0,44 m berdasarkan  teodl
Atlanson D IC pads kondis jalan karing 4%
atan 41 mmin lebat jalan pada tikongsn.
Crows Sape 30 movim dan lehar jalan angont
{jalan lurus) T m, schingga didapat beds tinggl
kemiringun melintang schesar O, 103 m.
Kemiringan jalan maksimal 1095,

KRancanpan L.okasi Fenim bunan

Luas mvea lokasi penimbunan pada tahun
pertamis schesar 0,61 ha. Material penumip
vanp hams dilnpes pada mbun  pertasms
sebesar 7.719 bom atag 11187 lem. Rencana
perancangan lokasi penimbunan vang dibuat
dapat menampung material sehesar 11.266
e, Bancangan desamn lokast penambangan
memiliki ketitggian minimum 200 - mdpl, dan
elevasi topograti maksimom pada 223 mdpl.
Luas area lokasi pesitvbunan pads tahum
kednn gebeaar 0,81 ha. Matertal penump yang
harns ditmpas pads tahun kedus sebesar 4.773
bem amn 6517 lom Volume kumolaif
roakTial penutup vimg dikupas yaim 18.104
lem. Reneana perancangan lokasi penimbionan
vang Jdibuat  dspat menampung  material
sehesar 18175 lem. Rancangan desain lokasi
peuimbuoan  meenbhikl ketinggian  minimom
220 mdpl, den clevasl topografi maksimncom
pada 232 mdpl.

Lias area lokssi ponimmman pada tshun
ketiga achesar 1,28 ba, Material penmtp yang
harus dikupas pads tahuo kedga sebesar 7.125
bemn atau 10326 lem. Volome lwmulatf
material penirfup yang dilnpas yaita 28,420
lem. Keneana perancangan lokasi penimbunan
vang dibuar dapsl memempong  msterdal
acberar 20,627 lom. Rancangan dessin lokasi
penambiman memililk kelinggian mintmuam
220 mdpl, dan elevasi topografi makaimim
pada 236 mdpl.

Luss area lokasi penimbimsn pada twhun
keompsat sebesar 1,10 ha Matemal penutup
yaog hams dikupas pada tshon  keempat
sebesar 4.834 bom atay 7006 lom. Volume
kumulatif material peorup yang dikupas yait
35436 lem. Rencars  perancangan  lokasi
penimbutam yung diboat dapat menatpumng
material sebesar 35466 lem.  Rancangan
desain lokasi perimbunan memiliki ketingplan
mmimum 120 mdpl, dan elevasi topografi
maksimim pada 238 medpl
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pada penampang tegak mengakibatkan
berkurangnya luasan penampang yang berpengaruh
pada berkurangnya volume yang dihasilkan. Hasil
penakeairan cadangsn dengan metode penampang
togak dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Penaksiran dengan metode Penampang Tegak

Jarals
Penampang De.nsir_i.' Total Cadangsn
(m) (Ton/m’) Bm Tonase
S0 275 4.730.779 | 13.034.391

Penaksiran cadangan menggunakan metode konmr
dan metode pepampany  tegek  menghasitkan
volome vang lebih besar dibandinghkan penaksiran
cadangan mengrunaloan bantoan soffware sarpar

4.1. Rapecangan Teknis Fenambangan

Proses penambungan dilakukan dengem metode
gpen cast darl fwhun 1 sampai tahun 7. Proses
penambangan ini dilskuksn dengan memotong
hulkit gecara keselurnhan, karena bamandesit dapat
diambil selurnhnya sempai pada elevasi 298, Pada
desain final penambangsn mengpunakan metode
penambangun  Siae Hil Ownarry Tipe, lkarena
bamandesit diambil pada samn sisi hukit saja
Penambangan ini dilukukan karena terdapst akses
jalan uom yang tidak bisa diganggu aktivitas
penambanpan,

4.1. Faktor Keamanano pada Jenjang
Fenambangan

Perancangan  desain  geomeld  penambangan
dilakukan dengan pembustan sam desoin pii yang
mencalup  penyebarsn  hetusmdesit  yaong  dapar
ditambang, Gecometri jemjang  pada  desain
penambangan  mempunyai  kemiringan  jenjang
mnggal 907, kemiringan jenjang keseluruhan 48%
sedangkan untuk tmpge jenjang moggsl 5 m, dan
lebar jenjang penambangsn 5 m.

P

ey

Gambar 1
Lereng Penamhangan V. Handika Karva

Faktor kepmanan jenjang penambangan pade single
slope dengan kemirmgan jenjang tunggal 507
dengan tiggi jenjang § meter, didapatkan FK yemg
aman vaitn sebesar 5,059, Haail analisa sifde simgfe
slope dengan kemiringan jenjang tonggal 90°
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dengan tinggi jenjang 3 meter dapat dilihat pada

Haszil Analisis Faktor Keamanan pada Single Slope
kemiringan jenjang H1°

Fakior keamanan jeojung petiambangsn
pada overall slope dengan kemmingan tunggal 907,
kemiringan jenjang keselnruban 487 dengan tfinggi
jenjang 5 meter, tnggi lereng koseluruhan 55
meter, dun lebar jenjang pemambangan 3 meter,
didapatkan FE yang aman vaitu schesar 1,542 pada
loreng pertuma (fereng | ). Hasil analisa slide pads
lerenyg pertama dapat dilhat pada gambar 3,

Fada lereng kedua (leremg 2) faktor
keamanan  jenjang pada overall slope dengen
kcmiringon  tunggal 90", kemiringan  jenjang
keselaruhan 48" demgan tingpi jenjang 5 metes,
tinggi lereng kesgluruhan 50 meter, dan lebar
jenjany penambangan 5 meter, didapatkan FK
sebegar 1,619 schingga dapat dikategorikan dalam
batas yang aman. llasil apalisa slide pada lereng

Cambar 3
Hasil Analisis Faktor Keamanan hverall Slope
pada Lereng | dengan Kemiringan
Lerens

K.cumlmn 48" Sehesar 1,542

Giambar 4
Hasil Analisi Fakior Keamanan Overall Slope pada
Lereng 2 dengan Kemiringan
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